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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Red tilapia (Oreochromis niloticus) is a freshwater fish
species with high economic value, making it a superior
commodity.  Tilapia  consumption has increased
significantly from year to year so that optimal cultivation
efforts are needed. However, in its cultivation, there are
constraints on growth and reproduction performance that
are determined by the ratio of males and females. Male
tilapia tend to grow faster and mature faster than females.
Thus, male tilapia can be used to increase and control
productivity. So far, research on monosexed and mixed
rearing of male and female red tilapia has not been
conducted. This study aims to prove the effect of sex ratio
on growth and reproduction performance in an effort to
increase the productivity of red tilapia. This study used a
completely randomised design with sex ratio treatment of
male (100%), male:female (25%:75%), male:female
(50%:50%), male:female (75%:25%); female (100%) in
broodstock repeated three times. The stages of this study
consisted of collection of broodstock samples, broodstock
rearing in single and mixed populations (according to
treatment), observation of growth performance (total
length, standard length, body width, body weight, daily
growth rate, broodstock survival) and reproductive
performance (number of larvae, larval size, larval survival)
during 1 month of rearing.
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I. PENDAHULUAN

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan
salah satu spesies ikan air tawar yang memiliki
nilai ekonomis yang tinggi sehingga termasuk
komoditas unggulan (Akbar, 2022). Ikan ini
memiliki rasa daging yang khas, warna daging

yang putih bersih dan tidak berduri, kandungan
gizi yang cukup tinggi, mudah didapat, dan harga
jual dapat dijangkau oleh masyarakat (Aliyas et
al., 2016). Selain itu, Rhamadini et al., (2024)
menyebutkan bahwa ikan nila bereproduksi
dengan cepat. Dalam selang waktu 2-3 bulan
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benih ikan akan menjadi dewasa dan dapat
bereproduksi sekali dalam satu bulan. Hal ini
sangat dipengaruhi oleh keseragaman benih
produksi.

Konsumsi ikan nila ini mengalami
peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun.
Untuk  memenuhi  peningkatan  konsumsi,

diperlukan upaya budidaya yang optimal untuk
memperoleh produksi yang maksimal. Data
produksi ikan nila menunjukkan peningkatan
pada tingkat nasional maupun global (KKP,
2020). Pada tahun 2021, produksi nila mencapai
1,49 juta ton (DJPB, 2020). Ikan nila memiliki
beberapa kelebihan antara lain pertumbuhan
relatif cepat, cara pemeliharaan mudah, toleransi
tinggi terhadap kondisi lingkungan (Abdel-
Tawwab et al., 2017). Terdapat tiga jenis ikan
nila yang umumnya dibudidayakan antara lain
ikan nila merah, ikan nila hitam, ikan nila biru.
Dibandingkan kedua jenis, ikan nila merah lebih
banyak  dibudidayakan  oleh  masyarakat.
Meningkatnya minat masyarakat terhadap ikan
nila merah, menuntut pembudidaya untuk
memproduksi ikan dalam jumlah yang lebih
besar.

Dalam budidaya ikan nila
ditemukan kendala yang dihadapi antara lain
kinerja pertumbuhan dan reproduksi yang
ditentukan oleh nisbah kelamin jantan dan betina.

umumnya

Menurut Ponzoni et al., (2005); Bwanika et al.,
(2007); dan Bentsen et al., (2012), ikan nila
jantan cenderung lebih cepat tumbuh dan cepat
matang gonad daripada ikan betina. Hal ini
disebabkan pengalihan energi dari aktivitas
tumbuh ke reproduksi. Ikan jantan memiliki
ukuran yang lebih seragam dan penggunaan
energi lebih efisien. Dengan demikian, ikan nila
jantan dapat digunakan untuk peningkatan dan
pengontrolan produktivitas (Beardmore et al.,
2001). Menurut Little & Edward (2004)
menyebutkan bahwa pemeliharaan monoseks
pada nila memiliki pertumbuhan yang tinggi.
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Penelitian sebelumnya oleh Dan & Little, (2000)
menyatakan bahwa hasil pembesaran ikan nila
strain Thailand, GIFT, dan Vietnam mempunyai
pertumbuhan yang lebih tinggi pada populasi
monoseks jantan dengan bobot 380 g dan
populasi campuran 340 g. Robisalmi et al.,
(2017) menunjukkan bahwa populasi ikan nila
biru yang dipelihara 100% jantan memiliki
performa pertumbuhan panjang dan bobot
tertinggi sebesar 8,33+0,67 cm dan 136,50+11,92
g dengan laju pertumbuhan spesifik sebesar
1,76+0,05% bobot hari-1 dan sintasan 96,66%.
Hasil pemijahan antara nila hitam dan nila biru
dengan perbandingan induk jantan dan betina 1:2
atau 1:3 menghasilkan jumlah larva yang lebih
banyak (Siddiqui & Al-Harbi, 1997). De Graaf et
al., (2005) menyatakan bahwa reproduksi nila
ditentukan oleh jumlah jantan dan betina.
Populasi  nila  tunggal kelamin
menghasilkan produksi lebih baik dari kelamin

jantan

campuran. Sejauh ini  penelitian tentang
pemeliharaan ikan nila merah secara monoseks
dan campuran baik jantan dan betina belum
dilakukan. Hal ini sangat penting dalam upaya
peningkatan produktivitas.

II. METODE PENELITTIAN

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama 2 bulan pada
Maret dan April 2025 dan dilakukan pada
Laboratorium Hatchery Program Studi Teknologi
Budidaya Perikanan, Politeknik Perikanan Negeri
Tual.
2.2. Rancangan Penelitian

Rancangan dalam penelitian ini adalah
rancangan acak lengkap (RAL) dengan perlakuan
berupa nisbah kelamin jantan 100% (NK1),
jantan:betina 25%:75% (NK2), jantan:betina
50%:50% (NK3), jantan:betina 75%:25% (NK4);
betina 100% (NK5) pada induk yang diulang
sebanyak tiga kali.
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2.3. Prosedur Penelitian
a. Koleksi sampel induk

Ikan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ikan hasil budidaya dari Program Studi
TBP Politeknik Perikanan Negeri Tual. Ikan
berukuran induk dan telah matang gonad diambil
masing-masing sebanyak 6 ekor.
b. Pemeliharaan dan pemberian pakan

Ikan dipelihara dalam wadah akuarium
berukuran 40x40x30 cm, volume air 45 L dan
dilengkapi Sebanyak 6 ekor ikan
ditempatkan perlakuan.

aerasi.

dalam  akuarium
Pemberian pakan komersial dilakukan secara at
satiation (08.00; 12.00; 16.00). Ikan yang telah
matang gonad dibiarkan mengalami pemijahan
dan melakukan pembuahan sampai menetaskan
telurnya. Ikan dipelihara selama 2 bulan.
¢. Kinerja pertumbuhan dan reproduksi

Parameter kinerja pertumbuhan yang diukur
meliputi panjang total, panjang standar, lebar
tubuh, bobot tubuh. Pada induk diamati selama 2
bulan sedangkan perkembangan larva diamati
sejak umur 10 hari selama 1 bulan. Kinerja
reproduksi yang diamati antara lain jumlah larva,
panjang dan bobot tubuh larva, dan tingkat
kelangsungan hidup larva.
2.4. Analisis Data

Data kinerja pertumbuhan dan reproduksi
dianalisis menggunakan ANOVA pada program
SPSS versi 22.0.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil
a. Kinerja Pertumbuhan
1. Pertumbuhan induk jantan

Hasil penelitian menunjukan efek signifikan
dari nisbah kelamin jantan betina terhadap kinerja
pertumbuhan ikan nila. Pada Gambar 1, terlihat
bahwa pertumbuhan panjang total, panjang
standar, dan lebar tubuh induk jantan yang
tertinggi selama 4 kali pengukuran selang 2
minggu pemeliharaan ditemukan pada perlakuan
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nisbah kelamin jantan 100% (NK1). Seperti
pertumbuhan panjang dan lebar tubuh, bobot
tubuh induk jantan juga mengalami pertambahan
yang signifikan pada perlakuan nisbah kelamin
jantan 100% (NK1) selama pemeliharaan seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 2. Dengan
demikian dapat dilihat bahwa semakin panjang
ikan, bobot juga akan bertambah.
2. Pertumbuhan induk betina

Seperti halnya pada induk jantan, nisbah
kelamin juga berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan induk betina. Pada Gambar 3,
ditunjukkan bahwa pertumbuhan panjang total,
panjang standar, dan lebar tubuh yang tertinggi
induk betina selama 4 kali pengukuran selang 2
minggu pemeliharaan ditemukan pada perlakuan
nisbah kelamin jantan:betina 25%:75% (NK2).
Demikian juga dengan pertambahan bobot yang
signifikan pada induk betina terlihat dengan jelas
yang tertinggi ditemukan perlakuan nisbah
kelamin jantan:betina 25%:75% (NK2) seperti
pada Gambar 4.
b. Kinerja reproduksi

Untuk kinerja reproduksi, dari Tabel 1 terlihat
bahwa semua perlakuan nisbah kelamin jantan
betina mengalami pemijahan, namun memiliki
jumlah dan ukuran serta tingkat kelangsungan
hidup larva yang berbeda. Jumlah larva, ukuran
dan tingkat kelangsungan hidup larva tertinggi
ditemukan pada perlakuan NK 4 (jantan:betina
75%:25%). Hal ini disebabkan induk jantan
jumlahnya lebih banyak dalam perlakuan
tersebut. Tampilan pengeraman telur ikan, telur,
larva dan benih seperti pada Gambar 5.
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Gambar 1. Pertumbuhan ukuran tubuh induk jantan. PT: panjang tubuh; PS: panjang standar; LT: lebar
tubuh. NK1: nisbah kelamin jantan 100%; NK2: nisbah kelamin jantan:betina 25%:75%;
NK3: nisbah kelamin jantan:betina 50%:50%; NK4: nisbah kelamin jantan:betina 75%:25%;
NKS: nisbah kelamin betina 100%
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Gambar 2. Pertambahan bobot induk jantan. NK1: nisbah kelamin jantan 100%; NK2: nisbah kelamin
jantan:betina 25%:75%; NK3: nisbah kelamin jantan:betina 50%:50%; NK4: nisbah kelamin
jantan:betina 75%:25%; NKS5: nisbah kelamin betina 100%; 1,2,3,4: pengukuran ke..
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Gambar 3. Pertumbuhan ukuran tubuh indik bétita. PT: panjang tubuh; PS: panjang standar; LT: lebar

tubuh. NK1: nisbah kelamin jantan 100%; NK2: nisbah kelamin jantan:betina 25%:75%;
NK3: nisbah kelamin jantan:betina 50%:50%; NK4: nisbah kelamin jantan:betina 75%:25%;
NKS5: nisbah kelamin betina 100%
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Gambar 4. Pertambahan bobot tubuh induk betina. NK1: nisbah kelamin jantan 100%; NK2: nisbah

kelamin jantan:betina 25%:75%; NK3: nisbah kelamin jantan:betina 50%:50%; NK4: nisbah
kelamin jantan:betina 75%:25%; NKS5: nisbah kelamin betina 100%; 1,2,3,4: pengukuran ke.
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Tabel 1. Kinerja reproduksi ikan nila merah berdasarkan perlakuan nisbah kelamin

Perlakuan Rerata jumlah larva Rerata panjang Rerata bobot Rerata tingkat kelangsungan hidup
tubuh larva (cm) tubuh larva (g) (%)

NK 1 0 0* 0 0?

NK 2 153¢ 3,56+0,25° 0,83+0,25°¢ 98,69%

NK 3 124° 3,63+0,41% 0,63+0,21° 96,77°

NK 4 2994 3,8740,51°¢ 0,93+0,37¢ 100°¢

NK 5 0 0 0 0?

Keterangan: NK1: nisbah kelamin jantan 100%; NK2: nisbah kelamin jantan:betina 25%:75%; NK3: nisbah kelamin
jantan:betina 50%:50%; NK4: nisbah kelamin jantan:betina 75%:25%; NKS: nisbah kelamin betina 100%

Gambar 5. Kinerja reproduksi ikan nila merah pada perlakuan NK 4. a. Penampilan induk saat
pengeraman telur; b. tampilan telur; c. tampilan larva pada umur 1 hari; d. tampilan larva 7

hari; e. tampilan ikan umur 1 bulan

3.2. Pembahasan

Nisbah kelamin adalah perbandingan jumlah
individu jantan dengan individu betina dalam satu
spesies atau suatu populasi. Untuk melihat
pengaruh nisbah kelamin dapat diukur kinerja dan
reproduksi spesies ikan yang dibudidayakan.
Pertumbuhan  menjadi  salah satu  faktor
keberhasilan dalam kegiatan budidaya ikan. Ikan
yang dipelihara dengan nisbah kelamin berbeda
mempunyai pertumbuhan yang meningkat setiap
bulannya. Pertambahan panjang pada semua
perlakuan memiliki nilai yang relatif sama. Hal
ini berbeda dengan pertambahan bobot yang
terlihat signifikan berbeda terutama pada masa
pemeliharaan bulan ke-2. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan nila
merah yang dipelihara dengan perlakuan nisbah
kelamin jantan 100% lebih tinggi dari perlakuan
lainnya setelah 2 bulan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Robisalma et al, (2017) yang
menemukan perlakuan 100% jantan pada ikan
nila biru memiliki pertumbuhan yang lebih tinggi.
Hal ini disebabkan ikan jantan memiliki ukuran

tubuh yang lebih besar dari ikan betina. Selain itu
ikan jantan lebih cepat bertumbuh dibandingkan
ikan betina. Selain itu, ditemukan bahwa
pertumbuhan panjang yang tinggi selaras dengan
pertumbuhan bobot tertinggi.

Kinerja pertumbuhan antar perlakuan pada
dasarnya menunjukkan bahwa populasi ikan nila
merah mampu memanfaatkan pakan dengan baik
sehingga pertumbuhan bisa berjalan maksimal.
Perbedaan kinerja pertumbuhan antar perlakuan
disebabkan respons pakan yang berbeda antara
ikan jantan dan betina. Hal ini terlihat dengan
jelas bahwa ikan nila merah jantan cenderung
lebih aktif dalam merespon pakan dibandingkan
ikan betina. Pada populasi monoseks (jantan
100%) yang mempunyai performa lebih baik dan
mampu  tumbuh lebih  cepat dibanding
pemeliharaan secara campuran antara ikan jantan
dan betina.

Tingginya kinerja pertumbuhan disebabkan
energi yang dihasilkan dari pakan pada ikan
jantan  dimanfaatkan untuk
pertumbuhan. Sebaliknya, sebagian energi dari

sepenuhnya
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pakan pada ikan betina digunakan untuk tumbuh,
reproduksi, perkembangan gonad, dan produksi
telur (Toguyeni et al., 2002). Masprawidinatra et
al., (2015) menyebutkan bahwa pertumbuhan
ikan nila jantan lebih cepat dibandingkan ikan
betina karena energi yang diperoleh dari pakan
tidak  digunakan  untuk  mempersiapkan
pembentukan  kuning  telur, vitelogenesis,
pematangan telur dibandingkan dengan ikan nila.

Nilai pertumbuhan panjang dan bobot pada
populasi  monoseks jantan lebih  tinggi
dibandingkan dengan perlakuan campuran dan
monoseks betina sejalan dengan penelitian Dan &
Little (2000) yang melaporkan bahwa populasi
monoseks jantan ikan nila GIFT yang dipelihara
selama 180 hari mempunyai bobot yang lebih
tinggi yaitu sebesar 400 + 26 g sedangkan pada
populasi campuran sebesar 375,30 = 35,70 g.
Chakraborty et al., (2011) menambahkan bahwa
pertumbuhan bobot ikan nila pada populasi 95%
jantan lebih tinggi dibanding populasi campuran
yang dipelihara pada berbagai sistem budidaya.
Perbedaan antara pola pertumbuhan dalam dua
populasi tersebut bisa mencerminkan jenis atau
intensitas interaksi sosial yang berbeda. Baroiller
et al., (1997) menyatakan pertumbuhan individu
dalam populasi seks campuran erat kaitannya
dengan nisbah jenis kelamin yang digunakan, di
mana banyak sedikitnya nisbah jenis kelamin

jantan dan betina dalam suatu populasi
memengaruhi  kinerja  pertumbuhan  semua
individu.

Githukia et al., (2015) menjelaskan bahwa
ikan nila monoseks mempunyai pertumbuhan
panjang dan bobot yang lebih tinggi dibanding
ikan nila campuran terjadi karena adanya
persaingan dalam mencari pakan. Pada populasi
monoseks persaingan dalam mencari makan bisa
dikurangi sehingga tidak terjadi kekurangan
asupan energi dari pakan untuk tumbuh. Tingkah
laku ikan dalam mencari makan merupakan salah
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satu bentuk tingkah laku sosial. Menurut Krause
& Ruxton (2002), tingkah laku sosial merupakan
fenomena yang umum terjadi terutama pada
hewan vertebrata contohnya ikan untuk mencari
makan, menghindari predator, dan memelihara
tubuh. Ditambahkan oleh Aksungur et al., (2007)
bahwa ada indikasi yang berhubungan dengan
interaksi sosial ikan, di mana kompetisi pakan
yang tinggi dan ruang gerak yang kecil dapat
memberikan ~ pengaruh  negatif  terhadap
pertumbuhan ikan.

Ayuningtyas (2014) juga menyebutkan bahwa
ikan nila jantan memiliki pertumbuhan yang lebih
cepat dibandingkan ikan nila betina. Perbedaan
pertumbuhan tersebut ditunjukan oleh adanya
perbedaan pertumbuhan bobot tubuh. Perbedaan
pertumbuhan tersebut dikarenakan penggunaan
energi pada tubuhnya ikan nila betina lebih
terfokus untuk reproduksinya. Selain itu, ikan nila
juga mudah kawin yang menyebabkan sulitnya
memperoleh keseragaman ukuran dan mencapai
ukuran konsumsi (Tatalede ef al., 2019).

Selain faktor pakan, Toguyeni et al., (2002)
menyebutkan bahwa performa pertumbuhan ikan
jantan lebih tinggi daripada ikan betina.
Tampaknya ikan jantan memiliki kapasitas yang
lebih tinggi untuk mencerna dan memetabolisme
nutrisi. Ditambahkan bahwa ikan jantan dari
populasi  monoseks  menunjukkan  tingkat
pertumbuhan yang lebih tinggi daripada ikan
jantan dari populasi campuran. Perbedaan ini
mencerminkan peningkatan interaksi sosial antara
jantan dan betina yanng menghasilkan
peningkatan aktivitas dan karenanya pengeluaran
energi yang lebih tinggi pada populasi campuran.
Dengan demikian, interaksi sosial antara jantan
dan betina mungkin memiliki efek negatif pada
pertumbuhan pada ikan nila. Sama seperti ikan
telost lainnya (Saclauso, 1985). Selain itu,
interaksi sosial pada populasi campuran dapat
meningkatkan  stres pada ikan sehingga
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meningkatkan  kebutuhan metabolisme dan
memengaruhi efisiensi konversi pakan. Oleh
karena itu penting untuk dilakukan riset terkait
dengan perilaku dalam aktivitas makan dan
tingkat stres di antara ikan. Selain itu dimorfisme
pertumbuhan seksual ini dipertahankan ketika
kedua jenis kelamin dipelihara secara terpisah
dan diberi makan secara at satiation. Selain itu,
faktor lain adalah fenotipe jantan dan status
endokrin yang terkait, serta komponen genetik
yang tidak terkait dengan ekspresi fenotipe jenis
kelamin ikan bahkan faktor eksternal.

Dengan demikian, alternatif teknik budidaya
ikan nila yang dapat dikembangkan adalah sistem
budidaya monosex jantan. Hal ini disebabkan
ikan  nila  jantan = mengalihkan  energi
reproduksinya untuk fokus terhadap pertumbuhan
somatik (Ferdous & Ali, 2011). Sistem budidaya
diketahui ~ dapat  meningkatkan
keuntungan dari produksi budidaya ikan nila
hingga dua kali lipat dari pada sistem budidaya
mixed—sex (Dagne et al., 2013).

Kelangsungan hidup adalah perbandingan
antara individu yang hidup pada akhir suatu
periode dengan jumlah individu pada awal
periode dalam suatu populasi (Balqis et al.,
2021). Nilai sintasan ikan nila merah selama

monosex

pemeliharaan tergolong tinggi karena mencapai
lebih dari 96-100% pada perlakuan nisbah
kelamin. Kematian terjadi lebih dikarenakan
faktor penanganan ketika dilakukan sampling.
Hal ini agak berbeda dengan penelitian Robisalmi
et al., (2017) yang menemukan bahwa ikan nila
biru yang dipelihara dengan perbedaan nisbah
kelamin memiliki nilai sintasan tertinggi
ditunjukkan populasi campuran dengan nisbah
kelamin 50% jantan dan 50% betina. Hasil ini
sesuai dengan laporan Hernandez et al., (2013)
yang menyatakan bahwa sintasan populasi ikan
nila monoseks dan campuran berkisar dari 98-
99%. Hal ini diduga karena adanya persaingan
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ruang gerak antara ikan jantan dan betina. Hasil
penelitian lainnya melaporkan sintasan ikan nila
populasi monoseks dan campuran yang dipelihara
di kolam mempunyai sintasan berkisar dari 65-
86% dan pada keramba 94% (Diana et al., 1994),
sedangkan Kohinoor et al., (2007) melaporkan
sintasan ikan nila monosek jantan berkisar dari
79-92%.

IV. KESIMPULAN

Nisbah  kelamin berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pertumbuhan dan reproduksi
ikan nila merah. Kinerja pertumbuhan tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan nisbah kelamin
jantan (100%) sedangkan kinerja reproduksi
tertinggi ditemukan pada perlakuan nisbah
kelamin  jantan:betina  (75%:25%). Nisbah
kelamin dapat digunakan untuk mengontrol
kinerja pertumbuhan dan reproduksi ikan nila
merah dalam upaya penyediaan stok untuk
pemenuhan permintaan pasar.
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